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l Perubahan yang keempat adalah adanya muatan komitmen pasca kursys KMD

yang disebut masa pengembangan atau masa pemantapan Nara Karya-1 yang teryjy,
bagi pembina.

Perubahan-perubahan dan segala komitmen ini tidak akan bermakna manakala
tidak ada niat yang tulus dari Pelatih dan Pembina Pramuka untuk berjuang terus dan
mengabdi sebagai seorang warga negara yang bertanggung jawab atas kesejahteraan
masyarakat dan tanah air.

~ Ikhlas dalam membaktikan diri untuk terus membina bangsa dan senantiasy
berbuat kebaikan, serta menepati apa yang diucapkan, inilah makna sesanti "Zkh/as
Bakti Bina Bangsa Ber Budi Bawalaksana.

Jakarta, 28 Oktober 2011

Kepala Pusdiklatnas

JOKO MURSITHO o |
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SAMBUTAN W
KETUA KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA

Salam pramuka,

alisasi Gerakan Pramuka yang dicanangkan oleh Bapak Presiden RI, selaku
F:ewa Mabinas Gerakan Pramuka pada Hari Pramuka ke 45 tanggal 14 Agustus 2006,
I\;?af; mengalami percepatan sejak Oktober 2009. Revitalisasi Gerakan Pramuka adalah
te e rda;aa“ Gerakan Pramuka yang sudah ada yang dilakukan secara sistematis,
rerencana serta berkelanjutan guna memperkokoh eksistensi organisasi dan lebih
meningkatkan peran, fungsi seta pelaksanaan tugas pokok Gerakan Pramuka.

program Revitalisasi Gerakan Pramuka yang telah direncanakan dan dilaksanakan
oleh Kwartir Nasional difokuskan pada pemberdayaan gugusdepan dengan pemm
dan pengembangan pada program-program peserta didik, tenaga pendidik serta
prasaranadan sarana pendidikan. e

197 s .

Sejalan dengan program revitalisasi dengan fokus pem
tahun 2011 Bidang Pendidikan, Latihan dan Penel
penyempurnaan program-program pendidikan peserta
perumusan standardisasi satuan pendidikan melalui ins

Buku yang ada di hadapan Kakak-kakak adalah ma teri serahar
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\ o materi serahan kurikulum KMD dan kg ad

Penyempurmad emperbaiki - lah
Kwartir Nasional untuk terus menerus memp baiki mater; pendidikansebagai -

: i didikan dan latihan dalam Ge dal
ningkatkan kualitas pen : rakan py am
:;:amgupaya menghasilkan Pembina Pr?llnuka yang berkyg litas AMuk, khu;a

berharap buku ini dapat bermanfaat bagi Pusat Pendidikay, dan I'“at_arenan
Gerakan Pramuka di tingkat Cabang, Daerah dan Nasiona] e

Pelatih Pembina Pramuka.

Pay, !
u'lgka
SNy
4 than pia’ Ky
abermanfaat ps;hkla)

a bag1

Kepada Tim Perumus dan semua pihak yang telah membant,
penerbitan buku ini, kami menyampaikan penghargaan d,
Semoga Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang selaly
perlindungan, rakhmat dan hidayah kepada kita semua. Amip.

dalam
PerumuSa
n
B terimaka’:'an
Memberikan tuntunz:h |
n,

Jakarta, Desember201]
Kwartir NasiqnaléGerakan:Pramuka
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LAMPIRAN I

KEPUTUSAN KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA
NOMOR: 200 TAHUN 2011
TENTANG
pANDUAN KURSUS PEMBINA :’I;Rﬁll\)f[)UKA MAHIR TINGKAT DASAR

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang berpusat kepada pendidik (teacher centered),
dimana pendidik menganggap dirinya sebagai gudang ilmu pengetahuan (store of
knowledge) sudah menjadi kamus kuno. Baden Powell telah mengalihkan proses
pembelajaran menjadi proses pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik
(ask the boys - student centered). Dengan demikian pendidik berperan sebagai
fasilitator bukan dominator.

Panduan ini dibuat agar penyelenggaraan kursus dapat dilakukan dengan
memberi pengayaan pada metode penyampaian materi kursus, dan tidak terbatas
pada metode ceramah. Pada akhir kursus, diharapkan peserta kursus memiliki
wawasan kepramukaan yang lebih luas, serta keterampilan yang memadai untuk
membina gugusdepan.

Panduan teknis penyajian modul Kursus Pembina Pramuka
Dasar (KMD) disusun dalam rangka standarisasi pola penyaji:
dengan harapan dapat menjadi panduan dasar bagi Pelatih Pembina [
Adapun pengembangan selanjutnya diserahkan kepada p
bersangkutan. '

II. TUJUAN DAN SASARAN KMD

1. Tujuan Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat |
adalah untuk memberi bekal pengetahuan dan penga
Pramuka. i

2. Sasaran
Setelah mengikuti Kursus Pembina Pramuka
mampu : _ .
a. Memahami, menghayati dan melaksanakan Al

Pramuka.

b. Menjelaskan tentang Kepramukaa

c. Menerapkan kepramukaan s
Pramuka sesuaidengan gol

d. Membina dan mengemban
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f. Mengelola Program Kegiatan Peserta Didik (Pro; |
golongannya dan mengelola satuannya. k) sesua den, -

1. METODE

IV.

Materi KMD disajikan dengan pendekatan andragogi pe
pembelajaran diri interaktif progresif dengan melibatkan peserty s rfokus Pady
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode, aat ecara langmmg
1. Dinamika kelompok il
Diskusi kelompok
Curah gagasan
Meta Plan (Country Fair)

Studi kasus

Kerja kelompok

Demonstrasi

Bermain peran

9. Presentasi

10. Bola salju (snow balling)

11. Debat

12. Fish Bowl

3. Class students have

14. Simulasi

I5. Base Method .

16. Berbagai kegiatan praktek (kesiagaan, kepenggalangan,
kepandegaan, scouting skill, dan permainan).

17. Open Forum
18. Rencana Tindak Lanjut/RTL (Action Plan).

NN AW

RENCANA PEMBELAJARAN

Pendekatan yang digunakan .dalam menyusun re
andragogi yaitu strategi pembelajaran yang dila
Learn". Untuk itu diperlukan petunjuk pelaksan

. ' belajaran oleh p
dengan materi berupa persiapan pem _ %
etuniuk pembelajaran bagi peserta kursus (format te
pptun pem J .rtemuan sesi, pelatih menge

bulatan/pencerahan berupa Ke:
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KA M
NURIKULU“ KURSUS PEMBINA PRAMU AHIR Tﬁq‘%
BAB AKPENGANTAR .
ul l: ja
1“1n dUpawrn Pembukaan Kursus ..o, 1 jjan':g:;l
l b Ont‘“tl‘\l Ku[‘\Ub ............................................................... l-lampel
1.3, TESAWAL cooovurisiriatm it ess s st ettt jamp 3
| 4. Dinamika Kelompok Pengembangan Sasaran Kursus ..... 2 jampe]
1. BABAKINTI e
Modul2: KEPRAMUKAAN,ANGGARANDASARDAN | 7 jampe]
ANGGARAN RUMAH TANGGA GERAKAN
PRAMUKA.
2 1. UU No. 12/2010,AD dan ART Gerakan Pramuka ........... 2j jampe]
2.2. Kepramukaan, Sejarah dan Pendidikan Kepramukaan ..... 29 Jampel
2.3. Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan ... | 2jampe]
2 4. Kode Kehormatan, Kiasan Dasardan Motto ...................... 1 jampel
Modul3: PROGRAM KEGIATAN PESERTA DIDIK 7 jampel
(PRODIK)
3.1. Program Kegiatan Peserta Didik (Prodlk) O dc e 1 jampel
3.2. Prodik Pramuka Siaga ............ s T S ] fampel
3.3. Prodik Pramuka Penggalang OO oot 1 jampel
3.4. Prodik Pramuka Penegak dan Pandega .......... L L Jjampel
3.5. Memahami Peserta Didik dan Kebutuhannya _ampel'
3.6. Menciptakan Kegiatan yang Menarik, Menantan :

dan Mengandung Pendidikan ...................... L

Modul 4: CARAMEMBINADENGAN SIST
4.1. CaraMembina dan Sistem Among ..............
4.2. Peran, Tugas dan Tanggungjawab Pembin
4.3. Komunikasi dan Bergaul dengan Peserta d
4.4. Mengelola Satuan Pramuka

sasssssssssssEssREEEREEE

Modul5: ORGANISASI
5.1. Struktur Organisasi dan Majelis Pembimbing
Gerakan Pramuka .........c..........so 0.
5.2. Satuan KaryaPramuka ......... .
5.3, Organ15a51danAdnumstramGugus Dep .
5.4. Dewan Satuan dan Forum S,G,T,D .

Modul 6: SKU/SKK/TKK, SPG/TPG dan
ALAT PENDIDIKAN '
6.1. SKU/TKU, SKK/TKK, SPG/TPG .
6.2. Caramenguji SKU/TKU, SKK/TKK,
6.3. Upacara dan Permainan

..................
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Modul7: KEGIATAN DIALAMTERBUKA
(QUTDOORACTIVITY)

7.1. Keterampilan Kepramukaan ..., :

7.2. Keterampilan Kepramukaan Pramuka Siaga ............c........

7.3. Keterampilan Kepramukaan Pramuka Penggalang............

7.4. Keterampilan Kepramukaan Pramuka Penegak dan Pandega

PERRRR R RaR R

31 Jampel
3 jampe
7 jampel
7 jampel
7 jampel

e

7.5, Penjelajalian ... i T 7 jampel
1. BABAK PELENGKAP
Modul8: PELENGKAP 4 jampel

8.1. Lambang Gerakan Paamuka, WOSM, NKRI,
Lagu Kebangsaan, Bendera, dan Pakaian Seragam

Pilihan :

8.2. Perlindungan Anak

8.3. Kewiraan

8.4. Kewirausahaan

8.5. Muatan Lokal

8.6. Muatan nasional : Global Warming

8.7. Jam Pimpinan

V. BABAKPENUTUP

Modul 9 : PENUTUP

9.1. Api Unggun Malam Apresiasi Budaya ...
9.2. Forum Terbuka ........cccuiceeieesesercnsisnsnisesnsnsasiscasnenteu
9.3. Rencana Tindak Lanjut (RTL) .........cc.ccccovesnssnnensanees vosll
9.4. Tes akhirdan evaluasi .............cocovuersenrenesssssesosas
9.5. Upacara Penutupan Kursus ....................coomeic it

Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD)

Dikeluarkan
Pada Tanggal
Kwartir Nasiona
Ketua,

Prof. Dr. dr. H.A
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BABAK PENGANTAR

BAHAN KURSUS 1

PENGANTAR

1.1. Upacara Pembukaan Kursus

1.2. Orientasi Kursus

1.3 Tes Awal

1.4. Dinamika Kelompok |
Pengembangan Sasaran Kursus

Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD)

h
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BAHAN SERAHAN 4
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CARAMEMBINA

—

41. Cara Membina dengan Sistem Aj

4.2 Peran, Tugas dan Tanggung)
Pramuka |

43. Komunikasi dan bergaul deng:
Didik

44. Mengelola Satuan Pramuka 4
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5.3

5.4.

Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD)

RAHAN KURSUS 5 ORGANISASL

Struktur Organisasi dan Mabi

Satuan Karya Pramuka (Saka)
Organisasi dan Administrasi Gu
Dewan Satuan dan Forum S,G,T
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BAHAN SERAHAN7

——

71. Keterampilan Kepramukaan
72.  Keterampilan Kepramukaa
73. Keterampilan Kepram .
Penggalang j
74. Keterampilan Kepramuke
dan Pandega =
7.5. Penjelajahan
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BAHANKURSUSS
PELENGKAP

[Lambang Gerakan F
Lagu Kebangsaan) dar
Seragam

Pilihan:
8.2.  Perlindungan Anak
8.3. Kewiraan

84. Kewirausahaan
8.5. MuatanLokal
8.6.  Muatan Nasior al: F
8.7. Jam Pimpial I
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_ BABAKPENUTUP |

BAHAN KURSUS 9
PENUTUP

Sl
02
33,
9.4.

9.5

Kllrs - J
Us Pembina Pramykg Mahir Tingkat Dasar (KMD)

Api Unggun

Forum Terbuka 3
Rencana Tindak Lanjut (RTL)
Tes Akhir dan Evaluasi
Upacara Penutupan Kurs f._
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